BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi mengenai manajemen
dakwah di Pondok Pesantren Hasanah, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. perencanaan dakwah di Pondok Pesantren Hasanah dilakukan melalui
musyawarah bersama yang melibatkan pimpinan, pengurus harian, dan
bidang dakwah dengan berpedoman pada visi, misi, dan tujuan pondok
pesantren. Program dakwah yang direncanakan meliputi tahfiz Al-
Qur’an, pidato, muhadharah, MSQ, Forum Annisa, dan Forum Arrijal
yang disusun dalam jadwal harian, mingguan, bulanan, dan tahunan
untuk meningkatkan kemampuan dakwah dan pemahaman agama
santri. Untuk sumber pendanaan kegiatan dakwah didukung oleh dana
Yayasan dan hasil usaha minimarket hasanah.

2. Pengorganisasian dakwah di Pondok Pesantren Hasanah dilakukan
melalui pengelompokan kegiatan ke dalam bidang tahfiz Al-Qur’an,
pidato dan muhadharah, MSQ, Forum Annisa, dan Forum Aurrijal,
dengan pembagian penanggung jawab dan pembina pada setiap bidang

agar pelaksanaan lebih terarah. Pembagian tugas disesuaikan dengan
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bidang dan tanggung jawab masing-masing pengurus dan pembina
untuk mendukung efektivitas program dakwah.

Koordinasi dilakukan melalui rapat rutin dan komunikasi langsung
antara pengurus harian, bidang dakwah, dan Pembina.

. Penggerakan dakwah di Pondok Pesantren Hasanah dilakukan melalui
motivasi, arahan, bimbingan, dan komunikasi langsung kepada
pengurus serta santri. Penggerakan juga didukung oleh koordinasi
antara pengurus harian, bidang dakwah, dan pembina. Dampaknya
terlihat dari meningkatnya keaktifan, kedisiplinan, meskipun masih
terdapat kendala seperti kurangnya percaya diri dan menurunnya
semangat sebagian santri. Namun secara umum, penggerakan telah
berjalan sesuai tujuan pondok pesantren.

. Pengawasan dakwah di Pondok Pesantren Hasanah dilakukan secara
berjenjang melalui pemantauan oleh bidang dakwah, evaluasi oleh
pengurus harian, serta arahan dan kebijakan dari pimpinan pondok.
Pengawasan dilakukan ~secara langsung melalui pemantauan
pelaksanaan kegiatan dakwah dan secara tidak langsung melalui
laporan kegiatan, kehadiran, serta perkembangan kemampuan santri.
Meskipun masih terdapat kendala seperti pelaksanaan kegiatan yang
terkadang tidak sesuai jadwal dan belum konsisten pada waktu
tertentu, pengurus pondok melakukan evaluasi dan tindak lanjut
melalui rapat sehingga kegiatan dakwah dapat berjalan lebih efektif

dan sesuai dengan tujuan pondok pesantren.



128

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perencanaan Dakwah Pondok Pesantren Hasanah, penulis
menyarankan agar pihak pondok tetap mempertahankan sistem
perencanaan yang sudah dilakukan melalui musyawarah bersama. Ke
depannya, perencanaan program dakwah perlu lebih ditingkatkan
terutama dalam penyesuaian dan konsistensi jadwal pelaksanaan
kegiatan, sehingga seluruh program dapat berjalan lebih teratur,
efektif, dan berkesinambungan.

2. Pengorganisasian Dakwah Pondok Pesantren Hasanah, penulis
menyarankan agar pengurus harian dan bidang dakwah lebih
memperkuat koordinasi serta memperjelas pembagian tugas pada
setiap bidang kegiatan. Hal ini penting agar setiap program dakwah
memiliki penanggung jawab yang jelas dan pelaksanaannya dapat
berjalan lebih optimal, terarah, serta mengurangi terjadinya tumpang
tindih tugas.

3. Penggerakan Dakwah Pondok Pesantren Hasanah, penulis
menyarankan agar pimpinan, pengurus, dan pembina terus
meningkatkan motivasi, bimbingan, dan pendampingan kepada santri,
terutama dalam membangun rasa percaya diri. Selain itu, perlu adanya
inovasi dalam pemberian motivasi agar partisipasi santri dalam

kegiatan dakwah semakin meningkat dan lebih aktif.
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4. Pengawasan Dakwah Pondok Pesantren Hasanah, penulis
menyarankan agar sistem pengawasan diperkuat melalui jadwal
evaluasi yang lebih teratur serta peningkatan kedisiplinan dalam
pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tindak lanjut terhadap kendala seperti
ketidaksesuaian jadwal dan kurang konsistennya kegiatan perlu lebih
diperhatikan agar pengawasan tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi

juga menjadi bahan perbaikan yang berkelanjutan.
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